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ABSTRACT

This study aims to determine the environmental development program and clean and healthy living behaviors in Rawa Makmur
Village. This research uses a qualitative descriptive approach in accordance with the purpose of the study, namely to assess the
process of fostering the environment and clean and healthy living behaviors in Rawa Makmur Village. Data collection was carried
out using observation methods, interviews, and documentation studies with the research subjects being, the Head of PHBS, the
Head of LBS, The Coaching Cadre, and the Recipients of The Development of Rawa Makmur Village. Data analysis techniques
use data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data uses source triangulation techniques and
techniques. The results of this study show that there is a planning process based on PHBS indicators and then socialize the
program directly to the community. The implementation of the coaching program s related to the learning process to the community
in the context of transferring knowledge to the community. As well as the evaluation of the program has been implemented
optimally in accordance with the rules that have been set to achieve the program objectives. The results of the guidance show
that the community and related parties have been able to realize an optimal environment and clean and healthy living behaviors in
accordance with the objectives of program implementation.

Keywords: Community Development, Environmental Education, Environmental Health, Clean and Healthy Living
Behaviors, Environmentally Conscious

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program pembinaan lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat di Kelurahan Rawa
Makmur. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengkasi proses
pembinaan lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat di Kelurahan Rawa Makmur. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dengan subjek penelitian adalah, Ketua PHBS, Ketua LBS, Kader
Pembinaan, dan Warga Penerima Pembinaan Kelurahan Rawa Makmur. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat proses perencanaan berdasarkan indikator PHBS kemudian mensosialisasikan program secara
langsung kepada masyarakat. Pelaksanaan program pembinaan berkaitan dengan proses pembelajaran kepada masyarakat
dalam rangka transfer pengetahuan kepada masyarakat. Serta evaluasi program telah dilaksanakan secara optimal sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan program. Hasil pembinaan menunjukkan bahwa masyarakat beserta pihak
terkait telah mampu mewujudkan lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat secara optimal sesuai dengan tujuan
pelaksanaan program.

Kata Kunci: Pembinaan Masyarakat, Pendidikan Lingkungan, Kesehatan Lingkungan, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat,
Sadar Lingkungan

PENDAHULUAN upaya Promotif dan Preventif. Kesehatan itu
Kesehatan adalah salah satu aspek yang sendiri dapat diartikan sebagai keadaan sejahtera

pada saat ini mengalami banyak perkembangan dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan

dan perubahan, sehingga perlu adanya upaya setiap orang hidup produktif secara sosial dan

reformasi bidang kesehatan. Dengan adanya ekonomis.

reformasi di bidang kesehatan ini maka Sehingga pemerintah diharapkan mampu

paradigma pelayanan difokuskan pada upaya- membuat dan menjalankan program-program
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yang bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan
pada masyarakat secara optimal salah satunya
termasuk pada aspek kesehatan lingkungan,
kesehatan lingkungan merupakan faktor penting
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, bahkan
merupakan salah satu unsur penentu dalam
kesejahteraan penduduk. Dengan demikian,
lingkungan yang bersih dan sehat bertujuan untuk
mewujudkan mutu lingkungan hidup yang lebih
sehat melalui pengembangan sistem kesehatan
kewilayahan untuk menggerakan pembangunan
lintas sektor berwawasan kesehatan. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat
kurang menjaga lingkungan  dikarenakan
kurangnya pemahaman terhadap kesehatan
lingkungan. Selain itu rendahnya kualitas
pendidikan yang ada pada masyarakat sehingga
menimbulkan permasalahan sosial di masyarakat
(Fitri, 2020; Lukman, 2021b; Maulidah, 2020). Hal
ini menjadikan perlunya penanganan dalam
menjaga lingkungan dengan meningkatkan
pendidikan di masyarakat.

Upaya mewujudkan lingkungan yang sehat
perlu digalakkan melalui proses pendidikan.
Pendidikan merupakan upaya untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat ke arah yang
lebih baik (Mustangin, Akbar, et al., 2021;
Triwinarti, 2020). Pendidikan sebagai upaya
dalam  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan serta sikap positif (Goma et al.,
2021; Mustangin, 2020; Saptadi, 2020; Widiastri,
2020). Sehingga pendidikan dipandang sebagai
salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas
masyarakat (Baniah et al., 2021; Hartanti, 2020).
Upaya pembangunan nasional juga tergantung
pada sektor pendidikan di masyarakat, hal ini
dikarenakan pembangunan bergantung pada
sumber daya manusia (Mustangin, 2018b, 2018a;
Suryaningsi & Sari, 2021). Proses pendidikan
menjadikan masyarakat memiliki pengetahuan
dan keterampilan dalam rangka menjaga
kesehatan lingkungannya. Masyarakat yang
terdidik akan memiliki kesadaran untuk selalu
berubah kearah yang lebih baik dan mampu
bersaing dalam setiap tantangan (Amaliah, 2020;
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Dewi, 2020; Octavia, 2020; Safitri, 2020).
Masyarakat yang terdidik memiliki pengetahuan
dan keterampilan, sehingga akan mampu
memenuhi kebutuhan dirinya sendiri (Monika,
2020). Masyarakat yang terdidik akan mampu
mengatasi permasalahan sendiri karena memiliki
kapasitas yang memadai. Masyarakat harus
dididik agar memiliki pengetahuan dan
keterampilan, karena upaya pengelolaan
lingkungan menjadi tanggung jawab masyarakat
itu sendiri (Mustangin, 2017). Hal ini juga karena
lingkungan menjadi tempat tinggal bagi
masyarakat sehingga penting memberikan
kapasitas bagi masyarakat itu sendiri. Masyarakat
dewasa juga perlu untuk belajar melalui
pembinaan langsung pada proses pendidikan
nonformal (Saraka, 2020). Masyarakat dengan
kondisi tertentu harus memiliki kesempatan untuk
terus belajar terutama berkaitan dengan
kesehatan lingkungan.

Salah satu Kelurahan Kota Samarinda yang
melaksanakan  aktivitas  pendidik  dengan
membuat program pembinaan lingkungan dan
PHBS rumah tangga adalah Kelurahan Rawa
Makmur.  Berdasarkan studi  pendahuluan
diketahui bahwa pembinaan pada masyarakat
Kelurahan Rawa Makmur terdapat kemajuan
pada aspek kesehatan lingkungan. Hal ini, dapat
dilihat dari prestasi yang diperoleh dan perubahan
lingkungan serta perilaku masyarakat yang
memenuhi indikator LBS dan PHBS. Program
pembinaan sebagai salah satu program
pendidikan ini perlu untuk dievaluasi. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
program pembinaan lingkungan dan PHBS rumah

tangga di Kelurahan Rawa Makmur Kota
Samarinda.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian ini secara detail dan rinci akan
membahas mengenai pelaksanaan proses
pembinaan kesehatan lingkungan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah metode penelitian deskriptif. Karena akan
mendeskripsikan  temuan-temuan  penelitian
mengenai hasil evaluasi program pembinaan.
Lokasi penelitian dilaksanakan di Jalan Merapi
RT. 41 Kampung Pilah Kelurahan Rawa Makmur
Kecamatan Palaran Kelurahan Rawa Makmur
Kota Samarinda. Penelitian dilaksanakan + 1
bulan.

Proses penelitian ini dilaksanakan dengan
cara mengumpulkan data di lapangan terkait
dengan evaluasi program pembinaan lingkungan
dan PHBS rumah tangga di Kelurahan Rawa
Makmur. Teknik pengumpulan data yang dalam
penelitian ini adalah Wawancara, pada penelitian
ini wawancara dilaksanakan melalui kegiatan
tanya jawab dengan narasumber. Narasumber
dalam penelitian ini adalah Ketua PHBS, Ketua
LBS, Kader PHBS dan Warga sasaran
pembinaan. Kemudian observasi, pada penelitian
ini observasi dilaksanakan dengan mengamati
hasil pelaksanaan dalam program pembinaan ini.
Selanjutnya studi dokumentasi, pada penelitian ini
yakni mengenai dokumen data arsip maupun foto
untuk mendukung data utama dalam penelitian ini

Teknik  analisis data  menggunakan
pendekatan Miles dan Huberman yakni reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2010). Reduksi data dalam penelitian
ini adalah pemilahan data hasil pengumpulan data
yang didapat oleh peneliti untuk memperjelas
fokus penelitian. Selanjutnya penyajian data
dalam bentuk narasi sehingga mudah dipahami
dan penarikan kesimpulan dengan sebelumnya
membahas temuan penelitian dengan teori atau
pendapat yang memperkuat temuan. Analisis
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitan  ini  membahas  mengenai
perencanaan dan sosialisasi pelaksanaan

program pembinaan, pelaksanaan program dan
monitoring dan evaluasi program pembinaan.
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Hasil dari pembahasan ini peneliti dapatkan
melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Penjabaran pembahasan terkait
evaluasi proses yang didapat dari hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

Perencanaan dan Sosialisasi Program

Dalam melakukan perencanaan suatu
kelompok akan membuat perencanaan dengan
sebaik-baiknya untuk membantu meraih tujuan
pelaksanaan program. Pada program pembinaan
perilaku hidup bersih dan sehat perencanaan
program awal dengan membuat konsep
pembinaan lingkungan yang akan dijalankan
dengan berdasar kepada 10 indikator PHBS dan
5 Pilar STBM sebagai tujuan keberhasilan
program serta merencanakan kegiatan-kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai
keberhasilan pelaksanaan program tersebut.

Setiap program  memiliki  perencanaan
masing-masing untuk mencapai tujuan tersebut.
Perencanaan program merupakan upaya dalam
menyiapkan program dan dasar dalam memulai
program agar program program lebih efektif dan
efisien (Mustangin, Igbal, et al., 2021; Pakaya,
2020; Weni, 2020). Perencanaan program
merupakan faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan program (Hermawan & Suryono,
2017). Pada program pembinaan lingkungan dan
perilaku hidup bersih dan sehat rumah tangga di
Kelurahan Rawa Makmur seluruh perencanaan
kegiatan program berdasarkan kepada indikator
masyarakat Ber-PHBS dan lingkungan bersih
sehat. Sehingga, konsep pembinaan serta
kegiatan-kegiatan yang direncanakan
berdasarkan 10 Indikator PHBS dan 5 Pilar
STBM, dilaksanakan juga pengenalan melalui
media cetak yang didalamnya terdapat indikator-
indikator hidup bersih dan sehat serta dilakukan
sosialisasi langsung mengenai pelaksanaan
pembinaan program sebagai upaya untuk
mengajak masyarakat agar ikut melaksanakan
LBS dan PHBS serta dapat membantu mencapai
tujuan program pembinaan tersebut.
Pelaksanaan Program
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Pelaksanaan pembinaan lingkungan dan
perilaku hidup bersih dan sehat dilaksanakan
dengan memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang kesehatan lingkungan. Hal ini
berkaitan dengan proses pembelajaran di
masyarakat sehingga masyarakat memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menjaga
kesehatan lingkungan. Proses pembelajaran
sendiri merupakan proses interaksi pendidik
dalam hal ini pembina kesehatan lingkungan dan
peserta didik dalam hal ini adalah masyarakat
(Lukman, 2021a; Wahyuni, 2021). Selain itu
terdapat kegiatan-kegiatan inovasi sebagai
pendukung pelaksanaan program pembinaan
yakni Kegiatan Gurisma (Minggu Bersih Sehat
Bersama), Kegiatan Tasbuah (Tabungan Sampah
Berbuah Rupiah), Kegiatan Jimpitan Kita,
Kegiatan Grapari (Gerakan Perempuan Mandiri),
Kegiatan Gema Subuh (Gerakan Makan Sayur
dan Buah), Kegiatan Penanaman TOGA
(Tanaman Obat Keluarga), Kegiatan
Pemanfaatan Lahan Pekarangan.

Pelaksanaan program pembinaan lingkungan
dan perilaku hidup bersih dan sehat yakni
berbagai  kegiatan  program  pembinaan
disesuaikan berdasarkan 10 indikator PHBS dan
5 Pilar STBM. Setiap kegiatan-kegiatan inovasi
dibuat secara gotong royong sehingga mampu
menyesuaikan kebutuhan pada lingkungan rumah
tangga di Kelurahan Rawa Makmur serta
penyediaan sarana dan prasarana untuk
menunjang keberhasilan dari program tersebut
sesuai dengan indikator-indikator sebagai syarat
untuk memenuhi masyarakat ber-PHBS dan
lingkungan bersih sehat. Kegiatan-kegiatan
inovasi yang kreatif mampu terlaksana dengan
baik sehingga dapat menciptakan lingkungan dan
perilaku hidup bersih dan sehat di Kelurahan
Rawa Makmur.

Dengan demikian, maka dapat diketahui
bahwa pelaksanaan program telah dilaksanakan
secara optimal dengan mengedepankan maksud
program pembinaan lingkungan dan perilaku
hidup bersih dan sehat.

Monitoring dan Evaluasi Program
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Akhir program merupakan proses evaluasi
dan monitoring program untul memantau jalannya
proses pembinaan. Evaluasi program juga penting
dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana
keberhasilan ~ program  yang  dijalankan
(Mustangin, Akbar, et al., 2021). Evaluasi sendiri
dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian
tujuan program yang dijalankan (Lazwardi, 2017).
Evaluasi dan monitoring dilakukan dari rumah ke
rumah oleh kader vyang bersangkutan.
Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan dengan
mengisi formulir sebagai data untuk mengetahui
indikator yang perlu diadakan perbaikan.
Monitoring dan evaluasi program pembinaan
lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat
rumah tangga di Kelurahan Rawa Makmur telah
ditetapkan dan dirancang berdasarkan 10
Indikator PHBS dan 5 Pilar STBM. Ketercapaian
program diputuskan ketika memenuhi standar dari
10 indikator dan 5 pilar tersebut. Apabila, saat
melakukan evaluasi terdapat masalah maka akan
dilakukan gotong royong untuk melakukan tindak
lanjut dan memperbaiki permasalahan tersebut.
Dengan demikian, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan program pembinaan evaluasi
pelaksanaan program dilakukan untuk melihat
keberhasilan pada pelaksanaan suatu program.
Hasil Pelaksanaan Program

Keberhasilan program dapat dilihat dari
hasil yang ditimbulkan program yakni adanya
peningkatan terhadap sanitasi lingkungan dan
perubahan perilaku masyarakat untuk hidup
bersih dan sehat. Hasil program pembinaan
lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat
rumah tangga di Kelurahan Rawa Makmur adalah
adanya pembinaan tersebut dapat menciptakan
sanitasi lingkungan yang bersih dan sehat,
lingkungan rumah tangga yang mampu
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
sesuai dengan aturan yang berlaku, untuk hasil
lainnya adalah memperat rasa kebersamaan
antar warga. Pencapaian pada program
pembinaan LBS dan PHBS yang diperoleh
Kelurahan Rawa Makmur yakni Juara 1 Lomba
LBS dan PHBS kategori Kota Samarinda Tahun
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2021 sebagai bentuk keberhasilan serta
ketercapaian program pembinaan lingkungan dan
perilaku hidup bersih dan sehat di Kelurahan
Rawa Makmur.

KESIMPULAN

Perencanaan dan sosialisasi pelaksanaan
program telah dilaksanakan secara optimal dan
disesuaikan  dengan tujuan  pelaksanaan
pembinaan. Pelaksanaan program pembinaan
lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat
dilaksanakan sesuai dengan ke 10 indikator
PHBS dan 5 Pilar STBM, dan telah berjalan
secara optimal sesuai dengan acuan yang
berlaku. Serta Evaluasi dan  monitoring
pelaksanaan program dilakukan secara rutin dan
terus dilaksanakan sehingga dapat mencapai
hasil yang optimal. Tujuan pada program
pembinaan lingkungan dan perilaku hidup bersih
dan sehat rumah tangga di Kelurahan Rawa
Makmur telah tercapai yakni menciptakan
lingkungan bersih sehat dan rumah tangga yang
ber-PHBS. Untuk hasil lainnya yakni mempererat
silaturahmi dan kebersamaan antar warga sekitar
serta pencapaian yang diperoleh Kelurahan Rawa
Makmur sebagai Juara 1 Lomba LBS dan PHBS
Kategori Kota Samarinda Tahun 2021.
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